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ABSTRAK

Rahmaniah, 2021. Analisis Faktor Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar
Elementer Pada Mahasiswa Pendidikan Matematika Di STKIP Andi Matappa
Skripsi. Dibimbing oleh Bapak Ir. Herman Alimuddin, S.Pd., MM. dan Ibu Vivi
Rosida, S.Pd., M.Pd. Program Studi Pendidikan Matematika. STKIP Andi
Matappa.

Penelitian ini menganalisis faktor apa saja yang membuat mahasiswa prodi
pendidikan matematika kesulitan dalam menyelesaikan Soal Aljabar Elementer di
STKIP Andi Matappa. Adapun fokus penelitian yang dapat diangkat dari penelitian
ini adalah Faktor kesulitan mahasiswa prodi pendidikan matematika dan Kesulitan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer. tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang membuat mahasiswa prodi
pendidikan matematika kesulitan dalam menyelesaikan Soal Aljabar Elementer di
STKIP Andi Matappa.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif yang dimaksud adalah penelitian yang berangkat dari data dengan
berlandaskan beberapa teori dan akan berakhir dengan teori pula. Data tersebut
bersumber dari tujuh subjek penelitian yang merupakan mahasiswa pendidikan
Matematika yang digunakan untuk mengetahui faktor kesulitan dalam
menyelesaikan soal Aljabar Elementer. Pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen tes soal Aljabar Elementer dan wawancara. Langkah-langkah yang
digunakan dalam menganalisis data adalah reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan dari hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Aljabar Elementer adalah:Mahasiswa mengalami kesulitan
dalam mentransfer pengetahuan. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami bahasa matematis. Kesulitan dalam menghitung (2) Faktor kesulitan
mahasiswa pendidikan Matematika dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer
adalah faktor intern.

Kata Kunci : Aljabar Elementer, Kesulitan Mahasiswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Begitu banyak kebutuhan hidup seseorang, kebutuhan pendidikan
merupakan bagian yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan seseorang, sebab
dengan pendidikan inilah seseorang dapat hidup sesuai dengan tujuan dan
fungsinya sebagai manusia. Oleh sebabnya perlu usaha yang sungguh-sungguh
dari berbagai kalangan, keterlibatan semua kalangan dalam pendidikan akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan. Dengan kata lain kegiatan
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang sejak ia dilahirkan
hingga ia meninggal dunia, karena pendidikan merupakan proses pembinaan dan
pengembangan sumber daya manusia yang akan berguna untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pendidikan juga adalah salah satu proses perubahan tingkah laku dan
kemampuan seseorang menuju ke arah kemajuan dan peningkatan(Yamin,2018:1)
Pendidikan dapat mengubah sudut pandang seseorang untuk selalu mengadakan
inovasi dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan ke arah peningkatan kualitas
diri. Pada pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan
pendidikan yang akan dicapai karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan
merupakan tolak ukur dari keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Tujuan
pendidikan nasional disesuaikan dengan tuntutan pembangunan dan

perkembangan Bangsa Indonesia sehingga tujuan pendidikan bersifat



dinamis.Pendidikan matematika sendiri memiliki peran yang sangat penting
karena matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai
bidang kehidupan. Melalui pembelajaran matematika mahasiswa diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan
efisien dalam memecahkan masalah.

Pada kegiatan pembelajaran di kampus, dosen biasanya dihadapkan
dengan karakteristik mahasiswa yang beraneka ragam (Yamin, 2018:2 ). Ada
mahasiswa yang dapat menyelesaikan soal Aljabar Elementer secara lancar dan
berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun tidak sedikit mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer. Kesulitan
menyelesaikan soal Aljabar Elementer pada mahasiswa dapat bersifat internal dan
eksternal, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan rendahnya prestasi
menyelesaikan soal Aljabar Elementer pada mahasiswa. Mahasiswa yang
kesulitan dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer bukan berarti tidak mampu
menyelesaikan soal Aljabar Elementer, tetapi mahasiswa tersebut mungkin saja
mengalami kesulitan tertentu yang menjadikannya tidak siap menyelesaikan soal
Aljabar Elementer. Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan
belajar mahasiswa, dosen sangat dianjur untuk terlebih dahulu melakukan
identifikasi (upaya mengenali gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang
menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda mahasiswa

tersebut.



Penelitian tentang faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Aljabar telah banyak diteliti dua di antaranya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Ratri Candra Hastari (2018:1) menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dan konsep Matematika
yang diajarkan. Selain itu, mahasiswa juga sering mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah Matematika.

Dalam jurnal Cita Dwi Rosita, dkk.(2017:62) memecahkan masalah soal
Aljabar merupakan salah satu tugas yang paling sulit bagi mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Aljabar. Kesulitan muncul pada saat mahasiswa harus
menerapkan, memikirkan konsep dan prosedur untuk memecahkan masalah.
Masalah yang sering mahasiswa hadapi dalam memecahkan masalah matematika
adalah kemampuan mereka dalam memahami struktur masalah yang terdapat
dalam soal Aljabar .

Menurut Swaditya Rizki (2016:3) tujuan pembelajaran Aljabar Elementer
yaitu mampu menguasai konsep teoritis dari materi Aljabar dasar. Mampu
mengaplikasikan materi Aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Mampu
mengintegrasikan materi-materi Aljabar ke dalam teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Mampu bertanggung jawab secara individu maupun kelompok
atas tugas-tugas yang diberika untuk menguasai materi yang telah diberikan.
Mahasiswa Matematika mampu menguasai konsep persamaan kuadrat dan
aplikasinya. Mahasiswa matematika mampu menguasai konsep fungsi kuadrat,
grafik fungsi, dan aplikasinya. Mahasiswa matematika dapat menyusun dan

menggambar grafik fungsi Rasional linier dengan benar, dapatmenyusun dan



yang membuat mahasiswa prodi pendidikan matematika kesulitan dalam
menyelesaikan soal Aljabar Elementer di STKIP Andi Matappa.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor apa saja yang membuat mahasiswa prodi pendidikan
Matematika kesulitan dalam menyelesaikan Soal Aljabar Elementer di STKIP
Andi Matappa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan ilmu pengetahuan untuk dijadikan rujukan dalam pembelajaran
Matematika.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti, bagi mahasiswa, dan bagi kampus:

a) Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mendapat gambaran bagi peneliti, tentang apa
faktor kesulitan dalam menyelesaikan soal pada pembelajaran Aljabar Elementer
di kampus, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ide-ide dalam

rangka peningkatan proses pembelajaran.



b) Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mendapat manfaat bagi mahasiswa karena secara
tidak langsung mahasiswa terbantu dalam mengasah kemampuan menyelesaikan
soal Aljabar Elementer

¢) Bagi Kampus

Penelitian ini diharapkan menjadi upaya peningkatan kualitas

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Kesulitan Belajar Mahasiswa

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, baik Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah, maupun Perguruan Tinggi sering kali ada dijumpai beberapa
siswa/mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Dengan demikian
masalah kesulitan dalam belajar itu sudah merupakan problema umum yang khas
dalam proses pembelajaran.

Aktifitas belajar bagi setiap mahasiswa tidak selamanya dapat berlangsung
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak. Kadang-kadang dapat
dengan cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit.
Dalam hal semangat, terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit
mengadakan konsentrasi. Karena setiap mahasiswa memang tidak ada yang sama.
Perbedaan mahasiswa inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar
dikalangan mahasiswa. Dalam keadaan dimana mahasiswa tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar. Kesulitan belajar
tidak selalu disebabkan oleh faktor inteligensi yang rendah (kelainan mental),
akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor noninteligensi. Dengan demikian,
IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Pemecahan masalah sudah tampak dalam proses pembelajaran yang

merupakan bagian dari kurikulum K13 yaitu pembelajaran berbasis masalah



dimana soal-soal yang ditampilkan mencakup masalah dengan berbagai
penyelesaian. Banyaknya penyelesaian soal tergantung dari perbedaan berpikir
siswa. Jika proses pemecahan masalah di dalam kelas diamati dengan seksama,
maka kita akan dapat menyimpulkan bahwa setiap siswa di dalam kelas selalu
mempunyai perbedaan. Perbedaan tersebut paling mudah diamati dalam tingkah
laku secara nyata. Seorang guru tentu pernah melihat ada siswa yang memecahkan
masalah matematika secara cepat namun ternyata hasilnya tidak tepat, sementara
ada siswa lain yang bekerja dengan lamban namun hasil yang ia peroleh sesuai
dengan kunci jawaban. Contoh lainnya, ada siswa yang menjawab soal
Matematika dengan runtut sesuai algoritma pemecahan masalah, sementara siswa
yang lain menjawab soal dengan langkah yang terlihat tidak runtut, namun
jawaban diperoleh keduanya adalah jawaban yang sama, yakni jawaban yang
benar.

Disetiap kampus dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki
mahasiswa yang berkesulitan belajar. Setiap kali kesulitan belajar mahasiswa yang
satu dapat diatasi, tetapi pada waktu yang lain muncul lagi kesulitan belajar
mahasiswa yang lain.

Menurut Afi Parnawi (2019:28) mengemukakan kesulitan belajar adalah
suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan
kriteria standar yang telah ditetapkan. Telah nampak pada siswa yang ditandai
adanya hasil belajar rendah dibanding dengan prestasi yang dicapai sebelumnya.
Jadi, kesulitan belajar itu merupakan suatu kondisi dalam proses belajar yang

ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar.



Yamin (2019:13) mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah
kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran di sekolah, kesulitan
belajar yang dihadapi oleh siswa ini terjadi pada waktu mengikuti pelajaran yang
disampaikan atau ditugaskan oleh seorang guru. Berhubungan dengan pelajaran
Matematika, siswa yang mengalami kesulitan belajar antara lain disebabkan oleh
hal- hal sebagai berikut: Siswa tidak bisa menangkap konsep dengan benar. Siswa
belum sampai ke proses abstraksi dan masih dalam dunia konkrit. Dia belum
sampai kepemahaman yang hanya tahu contoh-contoh, tetapi tidak dapat
mendeskripsikannya. Siswa tidak mengerti arti lambang-lambang, siswa hanya
menuliskan/mengucapkan tanpa dapat menggunakannya. Akibatnya, semua
kalimat Matematika menjadi tidak berarti baginya. Siswa tidak dapat memahami
asal-usul suatu prinsip, siswa tahu apa rumusnya dan menggunakannya, tetapi
tidak mengetahui dimana atau dalam konteks apa prinsip itu digunakan. Siswa
tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur ketidaksamaan menggunakan
operasi dan prosedur terdahulu berpengaruh kepada pemahaman prosedur lainnya.
Ketidaklengkapan pengetahuan, ketidaklengkapan pengetahuan akan menghambat
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah Matematika, sementara itu
pelajaran terus berlanjut secara berjenjang.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian kesulitan belajar mahasiswa adalah suatu gejala serta hambatan yang
nampak pada mahasiswa yang ditandai adanya hasil belajar rendah dibanding
dengan prestasi yang dicapai sebelumnya dan juga kesukaran mahasiswa dalam

menerima atau menyerap pelajaran dikampus.



Menurut Afi Parnawi (2019:29) menjelaskan bahwa penyebab utama
kesulitan belajar (learning disabilities) adalah faktor internal, yaitu kemungkinan
adanya disfungsi neorulogis, sedangkan penyebab utama problem belajar
(learning problems) adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa strategi
pembelajaran yang keliru, pengelolan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan
motivasi belajar anak, dan pemberian ulang penguatan (reinforcement) yang tidak
tepat. Adapun faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang bersifat khusus,
seperti sindrom psikologis berupa Learning Disability (ketidakmampuan belajar).
Sindrom adalah suatu gejala yang timbul sebagai indikator adanya keabnormalan
psikis yang menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Misalnya: disleksia yaitu
ketidakmampuan dalam belajar membaca, disgrafia yaitu ketidakmampuan
menulis, diskalkulia yaitu ketidakmampuan belajar matematika. adapun faktor-
faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar
yang tidak mendukung aktivitas belajar anak didik, sebagai berikut: Lingkungan
keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara ayah dan ibu, dan
rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. Lingkungan masyarakat, contohnya:
wilayah perkampungan kumuh(slumarea) dan teman sepermainan (peer group)
yang nakal. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah
yangburuk, kondisi guru serta alat- alat belajar yang berkualitas rendah.

Menurut Afi Parnawi (2019:29) dalam bukunya menjelaskan faktor
kesulitan belajar dari anak didik meliputi: Faktor anak didik, anak didik adalah
subjek dalam belajar. Dialah yang merasakan langsung penderitaan akibat

kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh anak didik tidak hanya



bersifat menetap, tetapi juga yang bisa dihilangkan dengan usaha- usaha tertentu.
Faktor penyebab kesulitan belajar anak didik ini adalah: Inteligensi (IQ) yang
kurang baik, bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang
diberikan oleh guru. Aktifitas belajar yang kurang, lebih banyak malas dari pada
melakukan aktifitas belajar. Kebiasaan belajar yang kurang baik, belajar dengan
penguasaan ilmu pengetahuan pada tingkat hafalan tidak dengan pengertian. Tidak
ada motivasi dalam belajar, sehingga materi pelajaran sukar diterima dan diserap
oleh anak didik. Faktor sekolah, sekolah adalah lembaga pendidikan formal
tempat pengabdian guru dan rumah rehabilitasi anak didik. Sebagai lembaga
pendidikan yang besar tentunya sekolah juga mempunyai dampak yang besar bagi
anak didik. Kenyamanan dan ketenangan anak didik dalam belajar sangat
ditentukan oleh kondisi dan system sosial dalam menyeiakan lingkungan yang
kondusif. Bila tidak, sekolah akan ikut terlibat menimbulkan kesulitan belajar bagi
anak didik.Faktor- faktor penyebab kesulitan belajar dari sekolah seperti pribadi
guru yang tidak baik. Guru yang tidak berkualitas dalam pengambilan metode
yang digunakan dalam mengajar. Suasana sekolah yang kurang mnyenangkan,
misalnya bising karena letak sekolah berdekatan dengan jalan raya. Waktu sekolah
dan disiplin yang kurang.Perpustakaan belum lengkap dengan buku-buku
pelajarannya untuk anak didik.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat diketahui bahwa
faktor kesulitan mahasiswa ada dua jenis yaitu faktor interen dan faktot eksteren.

Faktor interen adalah kesulitan mahasiswa yang berasal atau diperoleh serta



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 juli 2021 didalam
ruangan kelas bertempat dikampus 2 STKIP Andi Matappa Kabupaten
Pangkep yang berpatisipasi merupakan mahasiswa jurusan ilmu pendidikan
program studi Pendidikan Matematika semester dua pada semester genap
tahun ajaran 2020/2021.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yang dimaksud adalah penelitian yang berangkat dari
data dengan berlandaskan beberapa teori dan akan berakhir dengan teori pula.
Data tersebut bersumber dari subjek penelitian yang digunakan untuk
mengetahui kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Aljabar
Elementer.

Sejalan dengan pendekatan kualitatif yang digunakan, maka jenis
penelitian yang digunakan yakni jenis penelitian deskriptif, seperti yang
dikemukakan oleh Herman Alimuddin (2018:6) bahwa: “Penelitian deskriptif
(descriptive rese) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan
sifat populasi tertentu”. Pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan

faktor kesulitan dalam menyelesaikan soal Aljabar pada pembelajaran



Aljabar Elementer mahasiswa, semester dua dengan memberikan soal Aljabar
materi persamaan Linear.
C. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah
1. Faktor kesulitan mahasiswa prodi Pendidikan Matematika
2. Kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer.

D. Definisi Operasional Fokus
Tes Soal Aljabar adalah kemampuan awal mahasiswa yang menjadi

suatu gambaran kesiapan mahasiswa yang dijadikan sebagai bekal mahasiswa
dalam menerima materi pembelajaran matematika yang berbentuk soal
Aljabar, pada penelitian ini peneliti memfokuskan soal Aljabar mahasiswa
pada materi Aljabar Elementer. Peneliti memfokuskan faktor kesulitan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer antara lain kesulitan
dalam mentransfer pengetahuan, kesulitan dalam memahami bahasa
matematis, dan kesulitan dalam menghitung. Adapun kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan seperti mahasiswa terkadang lupa rumus yang mana
yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal karena terlalu banyak rumus
yang mahasiswa telah pelajari dalam setiap materi pada mata kuliah Aljabar
Elementer dan mahasiswa juga bingung menentukan yang mana harus
dilakukan pertama kali saat akan menyelesaikan soal Aljabar Elementer,
kemudian kesulitan dalam memahami bahasa matematis seperti mahasiswa
sulit memahami apa yang diketahui dan di tanyakan dari soal, mahasiswa

belum memahami konsep dasar dari Aljabar Elementer, serta mahasiswa sulit



menentukan titik potong pada metode grafik, adapun kesulitan dalam
menghitung seperti mahasiswa terkadang keliru dalam menjumlahkan,
membagi, mengalikan serta salah dalam mengurangkan pada soal Aljabar
Elementer, juga mahasiswa kurang teliti pada saat menuliskan jawaban.
Berikut ini adalah Tabel 3.1 Indikator kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Aljabar Elementer.

Tabel 3.1 Indikator Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal

Jenis Kesulitan Indikator

a. Kesulitan 1. Kebingungan dalam konsep pengerjaan.
mentransfer 2. Tidak menguasai konsep/materi pelajaran
pengetahua 3. Kesulitan dalam memilih strategi penyelesaian
n masalah  yang  sesuai dengan masalah yang

diberikan.

b. Kesulitan 1. Kesulitan pada pemahaman konsep dasar bilangan
memahami bulat.
bahasa 2. Kesulitan mengubah bahasa soal menjadi bahasa
matematis matematis

3. Tidak menuliskan apa diketahui dan di tanyakan

sesuai dengan permintaan soal.

Jenis Kesulitan




Indikator

C.

Kesulitan 1. Kurang terampil dalam mengerjakan soal-soal yang
menghitung diberikan dengan baik.
2. Kurang  teliti  dalam  operasi  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian dalam operasi.
3. Prosedur yang dilakukan menyimpang pada langkah
tertentu.

4. Prosedur pengerjaan yang ribet dan Panjang

(Sumber: Novita Pranawati, 2017)

Aljabar Elementer adalah mata kuliah wajib pada program studi
Pendidikan Matematika di STKIP Andi Matappa. Tujuan pembelajaran
Aljabar Elementer yaitu mampu menguasai konsep teoritis dari materi Aljabar
dasar. Mampu mengaplikasikan materi Aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
Mampu mengintegrasikan materi-materi Aljabar ke dalam teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Mampu bertanggung jawab secara individu
maupun kelompok atas tugas-tugas yang diberikan untuk menguasai materi
yang telah diberikan.

Pada penyelesaian soal Aljabar Elementer dalam materi persamaan
Linear Ada empat metode penyelesaian dalam sistem persamaan Linear
diantaranya metode subtitusi yaitu menyelesaikan masalah sistem persamaan
Linear dua wvariabel dengan metode Subtitusi dilakukan dengan cara
mengganti (mensubtitusikan) salah satu variabel dengan variabel lainnya,

Metode Eliminasi yaitu menyelesaikan masalah sistem persamaan Linear dua



variabel dengan metode Eliminasi dilakukan dengan cara menghilangkan
(mengeliminasi) salah satu variabel, Metode Grafik yaitu menyelesaikan
masalah sistem persamaan Linear dua variabel dengan metode grafik
dilakukan dengan cara membuat grafik dari kedua persamaan yang diketahui
dalam satu diagram. Koordinat titik potong kedua garis yang telah dibuat
merupakan penyelesaian dari sistem persamaan. Metode Campuran yaitu
Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode campuran merupakan perpaduan antara metode
Eliminasi dan Subtitusi.

Persamaan Linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua
variabel dan pangkat masing-masing variabelnya satu. Sedangkan, sistem
persamaan linear dua variabel adalah suatu sistem persamaan yang memiliki
lebih dari satu persamaan Linear dengan dua variabel dan memiliki beberapa
penyelesaian.

Subjek Penelitian

Pada penelitian ini tahap awal yang dilakukan adalah tahap
pendahuluan, dimana pendahuluan yang dimaksud adalah peneliti
menentukan daerah/tempat penelitian yang meliputi STKIP Andi Matappa,
setelah tempat peneliti ditentukan, peneliti menentukan subjek penelitian.
Dalam langkah ini peneliti mengamati kelas yang akan diteliti yakni
mahasiswa semester dua yang berjumlah tujuh orang mahasiswa, dalam
observasi tersebut kemudian diberikan tes soal Aljabar Elementer pada

mahasiswa .



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada Bab hasil dan pembahasan ini akan dikemukakan hasil penelitian
tentang Faktor Kesulitan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Aljabar
Elementer. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes soal Aljabar
Elementer dan pedoman wawancara yang diberikan kepada mahasiswa. Hasil
pemberian tes soal Aljabar Elementer dan wawancara digunakan untuk
memverifikasi dan triangulasi data penelitian, sebagaimana yang diungkapkan
pada bab metode penelitian bahwa penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk
mengungkap kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer.
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah tujuh orang responden yang merupakan
mahasiswa Pendidikan Matematika semester 2 di kampus 2 STKIP Andi Matappa
di Kabupaten Pangkep.
2. Hasil Tes soal Aljabar Elementer

Adapun hasil tes soal Aljabar Elementer mahasiswa terhadap faktor
kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer yang diberikan
pada tanggal 7 Juli 2021 dirangkum pada tabel 4.1. Tes soal Aljabar Elementer
yang diberikan kepada mahasiswa ini telah diuji validitas isi oleh tim validator

sebagaimana lampiran.
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Tabel 4.1 Hasil Tes Soal Aljabar Elementer pada Mahasiswa di STKIP Andi

Matappa

Nama Skor Soal Jumlah Skor

Mahasiswa HUIUS MM S SEsUs- SR Mahasiswa
18] a1 ® an a4

ARLINDA T 5 5 T 2 3
GUSNIARN] 4 3 3 0 1 1
KANZULARSITA 6 0 0 2 4 12
NURHIKMA 13 2 0 0 0 15
SINDI g 0 0 0 0 8
SUCITRA 6 3 0 4 1 14
WANDI 5 2 3 2 3 15

( Sumber: Hasil Tes Soal Aljabar Elementer, 2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis balwa dari hasil penelitian tes

soal Aljabar Elementer diperoleh skor hasil yakni empat dari tujuh mahasiswa

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis bahwa dari hasil penelitian tes
soal Aljabar Elementer diperoleh skor hasil yakni empat dari tujuh mahasiswa
semester dua prodi Pendidikan Matematika tidak menjawab soal yang ada pada
nomor 3, sementara pada soal nomor 4 terdapat tiga mahasiswa yang tidak
menjawab soal. Sedangkan pada soal nomor 2 dan 5 terdapat dua mahasiswa yang
tidak menjawab soal. Dari hasil skor diatas juga dapat diketahui bahwa Soal
Aljabar Elementer yang paling sulit untuk diselesaikan oleh mahasiswa ada pada
nomor 3 sedangkan soal yang paling banyak dijawab adalah soal nomor 1.

Setelah merumuskan hasil Tes Aljabar Elementer mahasiswa, Peneliti

mencoba melakukan wawancara terkait alasan tidak dijawabnya soal yang



diberik an, dimana diketahui bahwa untuk soal nomor 4 mahasiswa menjawab
tidak mengetahui dan lupa cara untuk menentukan penyelesaian yang dapat
digunakan untuk menjawab soal tersebut. Dari jawaban ini Peneliti menyimpulkan
bahwa mahasiswa kesulitan dalam mentransfer pengetahuan yang telah diberikan
kepada dosen karena sudah lama atau karena mahasiswa jarang mendalami soal-
soal Aljabar Elementer, mahasiswa juga mengakui sulit memahami maksud dari
soal, terutama untuk menghitung persamaan Linear yang ada pada soal. Adapun
transkip hasil wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ada pada lampiran.

Selanjutnya gambar berikut ini adalah grafik hasil tes soal Aljabar Elementer yang
menunjukkan bahwa hanya satu mahasiswa yang mendapat skor diatas 20, dan juga
hanya satu mahasiswa yang mendapat skor di bawah 10, sementara terdapat lima
mahasiswa yang memperoleh skor dibawah 20, karena rendahnya keseluruhan skor
yang di peroleh oleh mahasiswa menunjukkan adanya kesulitan dalam menyelesaikan

soal- soal yang di berikan.
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(Sumber: Hasil Tes Soal Aljabar Elementer, 2021)

Gambar orafik diatas menmakan  hasil nensimmntan data vane

Gambar grafik diatas merupakan hasil pengimputan data yang diperoleh
dari skor hasil tes soal Aljabar Elementer yang diberikan kepada mahasiswa
pendidikan Matematika semester dua, adapun rublik pemberian skor hasil tes soal
Aljabar Elementer, ada pada lampiran yang sudah memenuhi validasi konstruk
dan validasi isi oleh ibu Firdha Rasak selaku validator pertama dan ibu Andi
Yunarni Yusri sebagai validator kedua. Kemudian berikut ini jawaban dari semua

Subjek



a) Jawaban Subjek 01 dapat dilihat dari gambar berikut ini
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan diatas, maka hasil
penelitian dapat disimpulkan antara lain kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Aljabar Elementer adalah mahasiswa mengalami kesulitan
dalam hal langkah-langkah penyelesaiannya soal Aljabar Elementer,
mahasiswa mengalami kesulitan memahami makna dari soal cerita Aljabar
Elementer, kesulitan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal Aljabar Elementer kemudian sering kali mahasiswa tidak menarik
kesimpulan dan selanjutnya faktor kesulitan mahasiswa prodi pendidikan
Matematika dalam menyelesaikan soal Aljabar Elementer adalah faktor
intern, seperti kesulitan dalam mentranfer pengetahuan, kesulitan dalam
memahami bahasa matematis, dan kesulitan dalam menghitung.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan serta
kesimpulan yang dikemukakan peneliti memberikan saran agar mahasiswa
lebih memperdalam pelajaran pada materi Aljabar Elementer dan banyak
latihan mengerjakan soal Aljabar Elementer serta harus lebih aktif bertanya

jika ada materi yang belum dipahami.
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Lampiran 1: Dokumentasi Tes Soal Aljabar Elementer

Gambar 1 : Memberikan Tes Soal Aljabar Elementer Pada Mahasiswa di Kampus 2
STKIP Andi Matappa

Gambar 2 : Mahasiswa Mengerjakan Tes Soal Aljabar Elementer

Gambar 3 : Mahasiswa Mengerjakan Tes Soal Aljabar Elementer
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